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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peran orang tua melalui komunikasi 

keluarga dalam mencegah kasus kekerasan seksual pada anak usia dini di PAUD Miriam 

Banjarmasin.Metode penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi 

kepada 8 informan. Analisi data mengunakan dengan pengumpulan data, pengolahan data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Orang 

tua murid PAUD Miriam Banjarmasin memiliki peranan yang sangat penting dalam 

komunikasi dengan anak guna mencegah kekerasan seksual pada anak usia dini. Faktor etika 

bahasa yang diterapkan oleh orang tua dalam proses komunikasi antara orang tua dan anak, 

dengan pengunaan bahasa yang sederhana sehingga anak dapat memahami pesan yang 

disampaikan orang tua. Bentuk kekerasan seksual yang dicegah dan sering terjadi pada anak 

usia dini yaitu kekerasan seksual fisik. Maka orang tua murid PAUD Miriam Banjarmasin 

waspada dan melakukan pencegahan terhadap tindak kekerasan seksual kepada anak.  

 

Kata Kunci : Komunikasi Keluarga, Kekerasan Seksual,  Anak Usia Dini, PAUD Miriam 

Banjarmasin 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to find out the role of parents through family 

communication in preventing cases of sexual violence in early childhood at PAUD Miriam 

Banjarmasin.This research method uses descriptive research with a qualitative approach. 

While the data collection techniques are observation, interviews, and documentation of 8 

informants. Data analysis uses data collection, data processing, data presentation and 

drawing conclusions.The results of this study indicate that parents of PAUD Miriam 

Banjarmasin students have a very important role in communicating with children to prevent 

sexual violence in early childhood. The language ethics factor applied by parents in the 

process of communication between parents and children, by using simple language so that 

children can understand the messages conveyed by parents. The form of sexual violence that 

is prevented and often occurs in early childhood is physical sexual violence. So the parents of 

PAUD Miriam Banjarmasin students are vigilant and prevent acts of sexual violence against 

children. 
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